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Abstrak

Perundungan menjadi salah satu masalah remaja yang dapat berdampak munculnya ide bunuh
diri. Remaja yang memiliki ide bunuh diri memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi ide bunuh
diri pada remaja yaitu keluarga dan teman. Penelitian ini bertujuan menguji peran
keberfungsian keluarga dan kualitas hubungan pertemanan terhadap ide bunuh diri remaja
korban perundungan. Jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan melibatkan partisipan
remaja sebanyak 748 berusia 13-19 tahun. Alat ukur yang digunakan adalah Beck Suicide
Ideation (B-SSI), Family Adaptability and Cohesion Evaluation Scales (FACES-II) dan Family
Communication Scale (FCS), dan Friendship Quality Scale (FQS). Teknik analisis regresi linier
digunakan dan hasilnya menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga dan kualitas hubungan
pertemanan memiliki peran yang signifikan terhadap ide bunuh diri remaja korban
perundungan. Keberfungsian keluarga memiliki peran lebih besar dibandingkan kualitas
hubungan pertemanan. Fungsi keluarga yang semakin baik akan menurunkan ide bunuh diri
remaja korban perundungan. Kualitas hubungan pertemanan tidak berperan signifikan
terhadap ide bunuh diri karena faktor lain yang mempengaruhi, seperti proses berbagi cerita
dalam pertemanan, penguatan afeksi negatif saat bercerita dengan teman, dan rasa kesepian.
Penelitian ini memperlihatkan gambaran peran fungsi keluarga dan pertemanan yang berkaitan
dengan remaja korban perundungan. Untuk itu, dalam keluarga dengan korban perundungan
dapat mempertahankan komunikasi dan fleksibilitas antar anggota keluarga untuk menurunkan
ide bunuh diri.

Kata Kunci: Keluarga; pertemanan; bunuh diri; remaja

Abstract
Bullying is one of the problems of adolescents that can lead to suicidal thoughts. Adolescents
who have suicidal ideation have influencing factors such as the role of family and friends. This
study aims to examine how the role of family functioning and the quality of friendship
relationships with the suicidal ideation of bullied teenagers. This research is descriptive
quantitative research. Participants in the study were 748 adolescents aged 13-19 years. The
measuring instruments used in this research are Beck Suicide Ideation (B-SSlI), Family
Adaptability and Cohesion Evaluation Scales (FACES-II), and Family Communication Scale
(FCS), and Friendship Quality Scale (FQS). This study uses simple and multiple linear
regression analysis. Linear regression analysis showed that family functioning and the quality
of friendship had a significant role in the suicidal ideation of bullied teenagers (R2 = 0.164).
Family functioning has a bigger role than the quality of friendship in adolescent suicide
ideation (ff = - 0.409, p = 0.000). The family function will reduce the idea of committing suicide
among bullies. The quality of friendship does not play a significant role in suicidal ideation
because of other influencing factors, such as the process of sharing stories in friendship,
strengthening negative affections when telling stories with friends, and feeling lonely. This study
shows an overview of the role of family and friendship functions related to young victims of
bullying. The role of the family plays a bigger role in youth victims of bullying in reducing
suicidal ideation than the quality of friendship relationships. This study suggests that the
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families of victims of bullying can maintain communication and flexibility between family

members to reduce suicidal ideation.

Keywords: Family; friendship; suicide ideation; adolescent

PENDAHULUAN

Perundungan (bullying) menjadi salah
satu kasus yang masih terus terjadi terutama
pada masa remaja. Dampak dari perundungan
tidak dapat dianggap sebagai permasalahan
sederhana, beberapa remaja
lebih

menerima dan menghadapi kondisi negatif

mungkin

memiliki  kapasitas besar untuk
yang dialaminya, namun tidak sedikit juga
yang kesulitan untuk menghadapi kondisi
tersebut. Kasus perundungan di Indonesia
KPAI

pengeroyokan 3 Kkasus, kekerasan fisik 8

berdasarkan yaitu korban
kasus, kekerasan seksual 3 kasus, 12 kasus
kekerasan psikis dan bullying, dan kasus anak
membully guru sebanyak 4 kasus (Maradewa,
2019). Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) menyatakan bahwa kasus pelanggaran
yang terjadi di bidang pendidikan sepanjang
Januari hingga April 2019 masih didominasi
olen perundungan seperti kekerasan fisik,
psikis, dan seksual. Perundungan juga dapat
dilakukan melalui siber seperti, panggilan
nama dengan mengejek, mempermalukan
orang, ancaman fisik, hingga pelecehan
seksual secara daring (Wardani, 2017).
Dampak dari perundungan siber
memiliki dampak seperti merokok, konsumsi
alkohol, bahkan ide bunuh diri
melakukan percobaan bunuh diri (Wiguna
dkk., 2018; van Geel, Vedder, & Tanilon,

2014). Perundungan juga beresiko bagi para

hingga
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remaja untuk memiliki ide bunuh diri, jika
tidak segera diberi penanganan maka remaja
dapat saja melakukan bunuh diri (Barzilay
dkk., 2017; Hinduja & Patchin, 2018).
Remaja mulai

menghadapi  perma-

salahan  psikologis,  seperti  depresi,
kecemasan, bunuh diri, perilaku melukai diri,
gangguan makan, penggunaan obat-obatan,
dan permasalahan perilaku mengganggu
(Lovell & White, 2019). Ide bunuh diri sering
dikaitkan dengan kondisi depresi. Intensitas
dari ide bunuh diri menunjukkan korelasi
yang paling tinggi dengan intensitas dari
DSM edisi ke-5 (APA, 2013)

mengklarifikasikan pemikiran bunuh diri

depresi.

yang berulang sebagai gejala dari depresi.
Beck & Alford (2009) menyatakan bahwa
harapan untuk bunuh diri mengindikasikan
tingkat keparahan dari depresi. Bunuh diri
secara sederhana didefinisikan sebagai
tindakan untuk mengakhiri hidup (Kazdin,
2000). Berdasarkan data kelompok usia di
WHO 15-29

menunjukkan angka bunuh diri lebih tinggi

Indonesia,  usia tahun
dibandingkan dengan usia 30-49 tahun.
Bunuh diri menjadi penyebab kematian kedua
tertinggi pada usia 15-29 tahun secara umum
(WHO, 2016).

Alavi dkk. (2017) melakukan penelitian
tentang perundungan bahwa sebanyak 77%
remaja memiliki pengalaman perundungan

dan 68.9% memiliki ide bunuh diri dari total
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partisipan sebanyak 270 orang. Shek (2010)
menambahkan bahwa keberfungsian keluarga
menjadi  faktor  kunci dalam  setiap
perkembangan individu, semakin tingginya
fleksibilitas dan maka

dimensi kohesi,

semakin Dberkorelasi positif dengan trait
kecerdasan emosi yang menuntun pada
kesejahteraan emosi anak dalam keluarga.
Fungsi keluarga yang baik berkaitan dengan
kesehatan dengan tingkat gejala gangguan
perilaku yang lebih rendah. Jika para remaja
dapat melalui

masalahnya dengan

memanfaatkan hal-hal positif disekitarnya

seperti keluarga, maka kecil kemungkinannya

bagi mereka untuk memiliki ide bunuh diri.
Studi awal dilakukan penulis pada

salah satu SMA Negeri X Tangerang Selatan

pada bulan  September 2019. Hasil
menunjukkan 102 (57%) dari 178 siswa
mengalami  perundungan.  Dari  survei

ditemukan pula ide bunuh diri sebanyak 47
orang siswa (26%). Selain menggunakan
kuesioner, informasi diperoleh  dengan
wawancara pada 3 siswa yang mengalami
perundungan. Ditemukan bahwa dukungan
dekat

menghentikan pemikiran ide bunuh diri.

keluarga dan teman berperan

Keluarga dan teman berperan dalam
menurunkan gejala depresi dan mencegah
percobaan bunuh diri (Bell dkk., 2017).
Semakin tinggi dukungan dari lingkungan
keluarga dan teman, maka semakin rendah
gejala depresi. Kepuasan terhadap pertemanan
memiliki faktor

kemungkinan  menjadi

protektif dalam mencegah depresi, sedangkan

158

dukungan dari keluarga yang rendah dapat
berisiko depresi. Lovell dan White (2019)
juga menyatakan bahwa peran teman dan
keluarga penting pada kehidupan para remaja.
Remaja yang tidak memperoleh respon positif
dari lingkungan keluarga dan pertemanan
(kurangnya kehangatan dan pengakuan) dapat
mereka bahwa

menyebabkan meyakini

dirinya tidak memiliki kekuatan untuk

mengatasi kejadian dalam hidup mereka.
Lebowitz, Blumberg, dan Silverman (2018)
juga berpendapat bahwa hubungan sosial
yang
meningkatkan resiko memiliki ide bunuh diri.

interaksi teman  sebaya negatif
Kualitas hubungan pertemanan yang baik

dapat memberi peran protektif dalam
menghadapi perundungan, seperti interaksi
antar teman yang positif (Kim & Kim, 2016).

Di sisi lain, terdapat temuan berbeda
dari van Voorst (2015) yang menjelaskan
bahwa hubungan pertemanan yang baik
kurang berperan dalam mencegah ide bunuh
diri para remaja. Hal ini dikarenakan peran
yang
meningkatkan kecenderungan remaja untuk

kesepian berkontribusi dalam
memiliki keinginan mengakhiri hidup. Hasil
penelitian lainnya, van Harmelen dkk. (2016)
menjelaskan  hubungan pertemanan dan
dukungan dari keluarga secara tidak langsung
berperan terhadap meningkatnya gejala
depresi pada remaja. Hubungan pertemanan
yang kurang baik seperti dirundung dapat
dihadapi oleh para remaja yang memiliki
resiliensi yang dipengaruhi oleh lingkungan

keluarga.
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Perkembangan fisik, kognitif, sosial

dan emosional adalah faktor kunci bagi
remaja untuk mempersiapkan diri menuju
dewasa. Peran orangtua tetap diperlukan
membantu
yang

perubahan kognitif perlu arahan orangtua agar

untuk remaja  menghadapi

perubahan terjadi, seperti halnya

remaja mengambil keputusan yang tepat
(Santrock, 2011). Keluarga menjadi faktor
yang signifikan dalam menentukan perilaku
sehat para remaja. Fungsi keluarga memiliki
dampak positif bagi kondisi kesejahteraan
emosional khususnya bagi para remaja dalam
menghadapi

pengalaman tidak menye-

nangkan, seperti  perundungan.  Fungsi
keluarga yang baik meliputi kedekatan emosi,
saling membantu satu sama lain dalam
menghadapi tekanan, dan komunikasi positif
antar anggota keluarga (Balistreri & Alvira-
Hammond, 2016; Dardas, 2019; Fleming,
2015).
Penafsiran pengalaman dari
berbeda-beda,

bertindak berdasarkan faktor eksternal yang

setiap

individu individu  akan
dipelajarinya. Faktor eksternal yang lebih
sering berperan pada masa remaja adalah
lingkungan  keluarga dan  pertemanan.
Berdasarkan paparan di atas, dampak dari
perundungan dapat mempengaruhi individu
untuk memiliki ide bunuh diri. Ide bunuh diri
tampaknya memiliki keterkaitan dengan
keberfungsian keluarga, semakin baik fungsi
keluarga maka mencegah individu memiliki

ide bunuh diri. Peran kualitas hubungan
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pertemanan remaja dapat mempengaruhi
remaja memunculkan ide bunuh diri, seperti
interaksi yang negatif dengan teman. Di sisi
lain, masa perkembangan remaja lebih dekat
terhadap teman sebaya dibandingkan dengan
keluarga. Penelitian peranan keberfungsian
keluarga dan kualitas hubungan pertamanan
mempengaruhi ide bunuh diri pada remaja
korban perundungan tampaknya masih kurang
untuk diteliti di Indonesia, untuk itu penelitian
ini dilakukan. Penelitian akan menguji peran
keberfungsian  keluarga  dan  kualitas
hubungan pertemanan pada ide bunuh diri
remaja korban perundungan. Hipotesis
pertama pada penelitian ini adalah terdapat
peran keberfungsian keluarga yang signifikan
terhadap ide bunuh diri pada remaja korban
perundungan. Hipotesis kedua adalah terdapat
peran kualitas hubungan pertemanan yang
ide bunuh diri

remaja korban perundungan. Hipotesis ketiga

signifikan terhadap pada
adalah keberfungsian keluarga memiliki peran
lebih besar dalam mempengaruhi ide bunuh
diri remaja dibandingkan dengan kualitas

hubungan pertemanan.

METODE PENELITIAN

Partisipan penelitian ini berjumlah 748
individu remaja dengan rata-rata usia 16 tahun
yang merupakan siswa kelas X sampai XII di
SMA
Mayoritas partisipan perempuan sebanyak
58,2%. Data lebih lengkap dapat dilihat pada
Tabel 1.

daerah Jakarta dan sekitarnya.
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Tabel 1. Data Demografis

Keterangan Mean/SD Frekuensi Persentase
Jenis Laki-laki 313 41.8
Kelamin Perempuan 435 58.2
M= 16.08
SD=0.947
Usia (tahun) Remaja awal (13-14) 14 1.8
Remaja madya (15-16) 453 60.6
Remaja akhir (17-19) 281 37.6
X 279 37.3
Kelas Xl 183 24.5
Xl 286 38.2
Jurusan IPA 365 48.8
IPS 383 51.2
Skala untuk mengukur variabel terikat  keseimbangan dengan memiliki ikatan
yaitu ide bunuh diri adalah Beck’s Scale of emosional, stabilitas hubungan, dan

Suicidal Ideation (B-SSI) dikembangkan oleh
Beck, Kovacs, dan Weissman (1979) dan
telah ditranslasi ke Bahasa Indonesia (Naila,
2017). Ide bunuh diri didefinisikan sebagai

komunikasi dalam keluarga. Alat ukur ini

terdiri dari 40 butir pernyataan, pilihan

jawaban menggunakan skala Likert rentang 1

(sangat tidak sesuai) hingga 6 (sangat sesuai).

keinginan untuk membunuh diri sendiri dan  Jumlah skor yang semakin tinggi pada
memiliki rencana akan keinginannya tersebut  dimensi-dimensi alat ukur menunjukkan
namun tidak melakukan upaya bunuh diri. B-  keberfungsian  keluarga yang semakin

SSI terdiri dari 19 item pernyataan yang
menggambarkan sikap terkait ide bunuh diri.
Setiap item memiliki rentang skor dari 0-2
dan total skor dari 0-38, semakin tinggi skor
maka semakin tinggi ide bunuh diri. Peneliti
melakukan uji reliabilitas dengan nilai 0.919.
Skala untuk mengukur variabel bebas
pertama yaitu keberfungsian keluarga adalah
Family Adaptability and Cohesion Evaluation
(FACES-II)

Communication Scale (FCS) dikembangkan

Scales dan Family
oleh van Voorst (2015), serta telah ditranslasi
2015).

Keberfungsian keluarga didefinisikan sebagai

ke Bahasa Indonesia (Kamilie,

hubungan satu sama lain yang mencapai suatu
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seimbang. Peneliti melakukan uji reliabilitas
dengan nilai 0.946.

Skala untuk mengukur variabel bebas
kedua adalah kualitas hubungan pertemanan
diukur

Scale

menggunakan
(FQS)
Bukowski, Hoza, dan Boivin (1994) dan telah
ditranslasi ke Bahasa Indonesia (Kharimah,
& Sary, 2018).

hubungan pertemanan diukur melalui aspek

Friendship Quality

yang dikembangkan oleh

Prasetyawati, Kualitas

positif dan aspek negatif hubungan

pertemanan. Alat ukur ini terdiri dari 23 butir
pernyataan  dengan

pilihan  jawaban

menggunakan skala Kontinum rentang 1

(sama sekali tidak benar) hingga 5 (benar
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sekali), Semakin tinggi skor, maka semakin
tinggi kualitas hubungan pertemanan yang
dimiliki individu. Peneliti melakukan uji
reliabilitas dengan nilai 0.852. Analisis
statistik menggunakan uji regresi berganda.
Uji regresi berganda adalah model prediksi
yang melibatkan lebih dari satu variabel
bebas. Jenis analisis statistik regresi yang
digunakan adalah regresi linear sederhana dan

berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji asumsi dilakukan dan menunjukkan
bahwa penyebaran data berdistribusi normal
dengan nilai p = 0.061 > .05. Uji asumsi
berikutnya adalah uji multikolinieritas yang

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya

korelasi antara variabel independen dengan
model regresi. Pada kedua variabel
independen dalam penelitian ini menunjukkan
nilai tolerance = 0.976 dan VIF = 1.024, hal
ini  berarti tidak menunjukkan  multi-
kolinieritas.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji
peran keberfungsian keluarga dan kualitas
hubungan pertemanan pada ide bunuh diri
remaja  korban  perundungan.  Bentuk
perundungan pada penelitian ini terbagi
menjadi perundungan verbal, fisik, dan siber.
Pengalaman perundungan yang paling banyak
dialami oleh partisipan adalah Pengalaman
perundungan yang paling banyak dialami oleh
partisipan adalah perundungan verbal (96%).

Data lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Perundungan

Jenis Perundungan Jumlah (n) Persentase (%)
Fisik 17 2.3
Verbal 288 38.5
Siber 13 1.7
Fisik & verbal 161 215
Fisik & siber 3 0.4
Verbal & siber 106 14.2
Fisik, verbal & siber 160 21.4
Total 748 100

Tabel 3. Gambaran Dimensi Keberfungsian Keluarga

Aspek Max Rata-rata SD

Kohesivitas 87.38 61.95 10.60
Fleksibilitas 66.50 46.18 8.34
Komunikasi 54.60 38.12 8.00
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Tabel 4. Gambaran Dimensi Kualitas Hubungan Pertemanan

Aspek Min Max Rata-rata SD
Keamanan 3.25 16.25 11.89 2.79
Kedekatan 4.20 21.00 16.04 3.34
Kebersamaan 3.25 16.25 11.34 3.01
Konflik 3.25 16.25 8.83 3.06
Bantuan 4.20 21.00 16.40 3.41
Tabel 5. Gambaran Dimensi Ide Bunuh Diri
Aspek Ide Bunuh Diri Min Max Rata-rata SD
Hasrat Aktif 0 20.18 2.7546 3.69
Persiapan 0 4.33 0.4884 0.95
Hasrat Pasif 0 6.25 0.7477 1.14

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Keberfungsian Keluarga dan Kualitas Hubungan
Pertemanan dengan Ide Bunuh Diri

Hipotesis Variabel R R? F sig.
1 Keberfungsian keluarga — Ide  0.395 0.156 138.278 0.000*
bunuh diri
2 Kualitas hubungan 0.027 0.001 0.561 0.4542
pertemanan — Ide bunuh diri
3 Keberfungsian keluarga dan 0.405 0.164 73.258 0.000*

kualitas hubungan
pertemanan — Ide bunuh diri

Ket: *=p <.01, **=p<.05, a=tidak signifikan

Data mengenai keberfungsian keluarga
dapat dilihat berdasarkan aspek-aspek, yaitu
kohesivitas, fleksibilitas, dan komunikasi.
Rerata aspek kohesivitas menunjukkan nilai
61.946 hal ini berarti menunjukkan kedekatan
emosi antar anggota keluarga yang tinggi.
Data lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 3.
Rerata  kualitas hubungan pertemanan
berdasarkan lima dimensi, yaitu keamanan,
konflik,

adalah dimensi

kedekatan, kebersamaan, dan

bantuan. Rerata tertinggi
(16.40),

pertolongan dan perlindungan kepada teman

bantuan berarti  pemberian
yang tinggi. Data lebih rinci dapat dilihat
pada Tabel 4. Gambaran ide bunuh diri
berdasarkan ketiga aspek, yaitu hasrat bunuh

diri aktif, persiapan, dan pasif. Berdasarkan
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hasil analisis data rata-rata aspek hasrat bunuh
diri aktif menunjukkan nilai 2.755, hal ini
berarti menunjukkan adanya keinginan untuk
melakukan percobaan bunuh diri. Data lebih
dilihat 5.Hasil

penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 1

rinci dapat pada Tabel
dan 3 diterima, namun hipotesis 2 ditolak.
Dasar dari hal ini dapat dilihat pada Tabel 6.
Pada hipotesis pertama, hasil regresi
sederhana menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh keberfungsian keluarga terhadap ide
bunuh diri sebesar 15.6%, sisanya 84.4%
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan
analisis regresi menunjukkan terdapat peran
dari
ide bunuh diri

Berdasarkan

signifikan keberfungsian  keluarga

terhadap remaja korban

perundungan. ini  dinyatakan

Jurnal Psikologi Volume 13 No.2, Desember 2020



bahwa hipotesis pertama  diterima.
Keberfungsian keluarga memiliki hubungan
secara negatif terhadap ide bunuh diri remaja
dengan nilai t = -11.759 (p < .05) dengan nilai
standardized coefficient (Beta) = -0.395.
Artinya keberfungsian keluarga yang semakin
tinggi, maka ide bunuh diri remaja korban
perundungan semakin rendah.

Hasil regresi sederhana pada hipotesis
kedua menunjukkan bahwa kualitas hubungan
pertemanan memberi pengaruh sebesar 1%
terhadap ide bunuh diri remaja dan sisanya
99% dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya
tidak terdapat peran signifikan dari kualitas
hubungan pertemanan terhadap ide bunuh diri
remaja korban perundungan. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis kedua tidak
diterima.

Pada hipotesis ketiga, hasil analisis
regresi  berganda  menunjukkan  bahwa
terdapat pengaruh keberfungsian keluarga dan
kualitas hubungan pertemanan terhadap ide
bunuh diri sebesar 16.4%, sedangkan sisanya
83.6% faktor

Selanjutnya terdapat peran signifikan dari

dipengaruhi  oleh lain.

keberfungsian ~ keluarga  dan  kualitas
hubungan pertemanan terhadap ide bunuh diri
remaja korban perundungan. Pada variabel
keberfungsian keluarga diperoleh nilai t = -
12.077 (p < .05) dengan nilai standardized
coefficient (Beta) = -0.409 nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peran negatif
dari keberfungsian keluarga pada ide bunuh
diri. Artinya semakin tinggi keberfungsian

keluarga, maka ide bunuh diri remaja semakin

Tandiono, Dewi, Soetikno, Ide Bunuh Diri, ....
https://doi.org/10.35760/psi.2020.v13i2.3307

rendah.
Pada
pertemanan diperoleh nilai t = 2.666 (p < .05)

variabel  kualitas hubungan
dengan nilai standardized coefficient (Beta) =
0.090 nilai tersebut menunjukkan bahwa
terdapat peran positif yang signifikan dari
kualitas hubungan pertemanan pada ide
bunuh diri. Semakin tinggi kualitas hubungan
pertemanan maka ide bunuh diri remaja
tinggi.
Berdasarkan perbandingan nilai standardized

korban  perundungan  semakin

coefficient (Beta) variabel keberfungsian
keluarga lebih besar dibandingkan variabel
kualitas hubungan pertemanan. Hal ini berarti
keberfungsian keluarga merupakan variabel
yang memiliki peran lebih besar terhadap ide
bunuh diri remaja dibandingkan dengan
kualitas hubungan pertemanan. Berdasarkan
hal tersebut dinyatakan bahwa hipotesis
ketiga diterima.
Berdasarkan hasil penelitian pada
hipotesis pertama, keberfungsian keluarga
memiliki hubungan negatif pada ide bunuh
diri remaja korban perundungan. Semakin
baik keberfungsian keluarga seseorang, maka
ide bunuh diri semakin rendah. Tekanan dari
tidak

berkontribusi terhadap ide bunuh diri, hal ini

lingkungan secara langsung

menjadi  keterbatasan  penelitian  dalam
pemilihan partisipan yaitu untuk memper-
timbangkan variabel Berdasarkan
DSM V (APA, 2013) ide bunuh diri yang

berulang merupakan salah satu gejala dari

depresi.

depresi, meskipun tidak semua orang yang

depresi memiliki ide bunuh diri. Jika
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pemilihan partisipan dengan memasukkan

kriteria ~ depresi,  kemungkinan  dapat

meningkatkan ~ nilai  sumbangan  peran
keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh
diri remaja. Hal ini didukung oleh beberapa
penelitian terkait yang menunjukkan bahwa
keberfungsian keluarga memiliki peran yang
signifikan untuk mencegah kondisi depresi
(Chen dkk., 2017; Wang dkk., 2012).

Peneliti juga menguji peran aspek
keberfungsian keluarga terhadap ide bunuh
diri. Hasil skor signifikansi
fleksibilitas, dengan nilai t = -2.090 (p < .05),

maka dapat diartikan terdapat peran aspek

pada aspek

fleksibilitas yang signifikan terhadap ide
bunuh diri, semakin tinggi aspek fleksibilitas
maka semakin rendah ide bunuh diri para
remaja. Pada aspek komunikasi dengan nilai t
= -2.904, (p < .05), maka dapat diartikan
terdapat yang
signifikan terhadap ide bunuh diri, semakin
tinggi
rendah ide

peran aspek komunikasi

aspek komunikasi maka semakin
bunuh  diri

standardized coefficient

para remaja.
Berdasarkan nilai
(Beta), aspek komunikasi dengan nilai p= -
0.187 menunjukkan peran lebih besar
daripada aspek fleksibilitas dengan nilai p = -
0.136. Keberfungsian keluarga dengan aspek
fleksibilitas dan komunikasi memiliki peran
yang signifikan terhadap ide bunuh diri dan
memiliki arah negatif yang berarti semakin
tinggi fleksibilitas dan komunikasi keluarga
maka semakin rendah ide bunuh diri muncul.
Olson (2000) menjelaskan bahwa aspek

komunikasi pada fungsi keluarga merupakan
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aspek yang diperlukan untuk menye-
imbangkan peran antar anggota keluarga.
Aspek

kedekatan emosi antar anggota, harus tetap

kohesivitas  berkaitan  dengan

memiliki komunikasi antar anggota agar

fungsi keluarga berjalan dengan optimal.
Sebanyak 53 dari 748 partisipan memiliki ide
bunuh diri dari kategori sedang hingga tinggi,
hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
peran aspek kohesivitas terhadap ide bunuh
-1.526 (p > .05).

Kedekatan secara emosi tidak cukup untuk

diri dengan nilai t =

memiliki fungsi keluarga yang optimal,

namun perlu adanya komunikasi dan
fleksibilitas antar anggota keluarga.
yang  fleksibel

dimaksud dengan toleransi dalam bertindak

Fungsi  keluarga
dalam keluarga, saling menuntun anggota
keluarga ketika mengahadapi tantangan hidup
dengan nilai etika dan keyakinan spiritual
(Olson, 2000). Fleksibilitas dan komunikasi
merupakan aspek yang harus dipertahankan
dalam fungsi keluarga untuk mencegah
munculnya ide bunuh diri pada remaja. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Lai dan
McBride-Chang (2001) mengenai kehangatan
dalam keluarga sebagai bentuk perlindungan
anak dari ide bunuh diri. Intervensi lebih

lanjut  diperlukan  untuk  memastikan
keakraban dan iklim yang positif dalam
keluarga. Walaupun dalam berkomunikasi,
remaja cenderung menjauh dari keluarga

dibandingkan oleh teman-temannya,
sebagaimana ditemukan dalam Brown dan

Larson (2009), peran keluarga tetap menjadi
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perhatian yang penting untuk mengurangi
intensitas ide bunuh diri.

tidak
kualitas hubungan pertemanan tidak berperan

Hipotesis  kedua terpenuhi,
signifikan terhadap ide bunuh diri. Sebagai
Wolke  (2015)

menyatakan hasil penelitian bahwa adanya

korban  perundungan,
resiko individu tidak memiliki teman baik dan
permasalahan dalam memiliki pertemanan.
Berdasarkan hasil penelitian Wolke (2015),
dapat dikatakan bahwa adanya faktor yang
tidak dapat dikontrol lebih banyak terkait
hubungan pertemanan. Lingkungan perun-
dungan yang paling banyak dialami oleh
partisipan adalah lingkungan sekolah (h=
616).
karyawan lain dan teman sebaya. Mayoritas

Lingkungan sekolah terdiri dari guru,
partisipan dalam penelitian ini - memiliki
kualitas hubungan pertemanan yang tinggi,
namun ditemukan hasil bahwa aspek konflik
menunjukkan nilai paling rendah yang berarti
ketika terjadi pertengkaran dalam hubungan,
partisipan merasa terganggu dan adanya
ketidaksetujuan selama berelasi. Di sisi lain,
nilai kedekatan juga cukup tinggi setelah nilai
pada aspek bantuan. Hal ini menunjukkan
relasi pertemanan pada partisipan memiliki
kedekatan yang cukup tinggi digambarkan
dengan perasaan menerima atau kuatnya
kelekatan dengan teman, keinginan untuk
memberi pertolongan yang tinggi (Mundt &
Zakletskaia, 2019; Shin, 2018).

Hipotesis  ketiga  terpenuhi  dan
menunjukkan terdapat peran keberfungsian

keluarga dan kualitas hubungan pertemanan
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bunuh  diri.
keberfungsian keluarga memiliki pengaruh
yang
kualitas hubungan pertemanan terhadap ide

terhadap ide Selanjutnya,

lebih besar dibandingkan dengan
bunuh diri remaja korban perundungan. Pada
usia remaja hubungan mereka dengan keluaga
menjadi lebih berjarak dan hubungan dengan
teman menjadi lebih dekat (Santrock, 2011).
Perubahan yang terjadi pada masa remaja
mencakup biologis, kognitif, dan sosio-
emosional yang menjadi kunci para remaja
untuk persiapan menuju masa dewasa.
Perkembangan masa remaja turut dipengaruhi
oleh salah satu faktor yaitu lingkungan atau
sosial (Santrock, 2016). Masa remaja juga
memiliki hubungan sosial yang lebih intim
dengan teman dekat dibandingkan orangtua.
Kebanyakan remaja memiliki sahabat dengan
usia yang berdekatan, namun ada juga sahabat
dengan usia yang lebih tua, dampak dari
interaksi remaja dengan teman dekat dapat
positif maupun negatif (Santrock, 2011).
Peran keberfungsian keluarga lebih
besar menunjukkan bahwa remaja tetap perlu
mendiskusikan ide bunuh diri dengan orang-
orang yang lebih dewasa. Hal ini didukung
olen Kwok & Shek (2010), bahwa dalam
tahap perkembangan remaja adalah masa
pencarian jati diri. Remaja butuh didampingi
olen orang dewasa. Di samping itu, Shin
(2018) dan Tome dkk. (2012) menjelaskan
bahwa remaja yang memiliki teman dekat
yang mengalami perundungan dan ide bunuh
diri perlu untuk meningkatkan kebersamaan,

kepercayaan, bantuan yang mengarahkan
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pada hal positif. Selain itu, memiliki lebih
banyak teman dengan perilaku berisiko juga
memberi pengaruh besar pada remaja untuk
terlibat dalam perilaku tersebut.

Berndt
pertemanan yang baik adalah pertemanan

(2002) menyatakan bahwa

yang memiliki kualitas hubungan pertemanan
dikarakteristikkan dengan tingkat perilaku
menolong yang tinggi, hubungan yang dekat,
kepercayaan dan rasa aman yang tinggi, serta
konflik yang rendah. Partisipan dalam
penelitian ini memiliki ide bunuh diri dan ada
kemungkinan menceritakan permasalahannya
pada teman dekatnya dan membuat individu
kesadaran kesalahan,

memperkuat pada

ketidakadilan yang dapat membuat diri

merasa ingin mengakhiri hidup. Sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rose
(2002) bahwa kualitas hubungan pertemanan
yang tinggi ditandai dengan kesadaran diri
terhadap masalahnya. Individu dapat lebih
menyadari kondisi emosi dengan
menceritakan permasalahannya pada teman.
Akan tetapi rasa kelekatan yang kuat antar
teman membuat partisipan memiliki perasaan
menerima terhadap situasi konflik yang
mungkin terjadi selama berelasi, sehingga
dapat justru memicu perasaan menyalahkan
diri sendiri tanpa menemukan jalan keluar
dalam memecahkan permasalahan.

Temuan lain dalam penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa partisipan dengan ide
bunuh diri sedang hingga tinggi lebih banyak
memiliki hasrat bunuh diri yang aktif, seperti

hasrat untuk melakukan percobaan bunuh diri
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tetapi masih belum sampai pada melakukan
persiapan. Mayoritas partisipan penelitian
dengan ide bunuh diri yang tinggi memiliki
nilai rata-rata paling rendah pada karakteristik
persiapan, ini artinya bahwa partisipan yang
sudah melakukan persiapan untuk memenuhi
paling sedikit.

Berdasarkan temuan ini, meskipun partisipan

keinginan  bunuh  diri
dengan ide bunuh diri berjumlah kecil, tetapi
hal ini tetap perlu mendapat perhatian karena
ide bunuh diri yang semakin tinggi dapat
beresiko melakukan percobaan bunuh diri.
Penelitian Hinduja dan Patchin (2017)
memperlihatkan ~ hasil  bahwa  tingkat
keparahan perundungan secara signifikan
menunjukkan remaja beresiko melakukan
percobaan bunuh diri, yaitu mengalami kedua
bentuk perundungan (perundungan di sekolah
dan siber), namun tingkat keparahan dalam
perundungan ini belum begitu dibahas dalam
Hasil

menunjukkan bahwa perundungan verbal

penelitian ini. penelitian  ini

paling banyak dialami oleh partisipan

penelitian. Selain itu, partisipan dalam

penelitian ini  mengalami  perundungan
mayoritas sebanyak 295 partisipan mengalami
perundungan pada jangka waktu kurang dari 3
bulan yang lalu dan lebih dari 6 bulan yang
lalu dengan persentase masing-masing 39%
dari 748 partisipan.

Pada jaman sekarang media sosial juga
Jordan, &

menyatakan

semakin marak. Strasburger,
(2012)

kekuatan dari media untuk mempengaruhi

Donnerstein bahwa

hampir setiap hal yang perlu diperhatikan
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olen orangtua dan para clinicians tentang
orang-orang muda adalah agresif, perilaku,
seks, obat-obatan, obesitas, gangguan makan,
performansi sekolah, suicide, dan depresi.
Media sosial juga dapat menjadi faktor lain
yang berkontribusi mengenai ide bunuh diri
remaja korban perundungan.
(2014)

internet terdiri dari aktivitas yang berbeda-

Livingstone

menjelaskan bahwa penggunaan
beda. Aktivitas penggunaan internet antara
lain, browsing, video game, online bullying,
hal ini dalam beberapa kasus dapat
menyebabkan depresi dan mengarah pada
keinginan untuk bunuh diri. Media sosial ini
merupakan faktor lingkungan yang berisi
berbagai macam aktivitas di dalamnya. Media
sosial merupakan salah satu faktor luar yang
dapat ditafsirkan berbeda-beda oleh remaja
bila menghadapi situasi bermasalah. Remaja
dapat saja mengeksplor media sosial terkait
permasalahannya dan menemukan pandangan
untuk menghadapi permasalahan. Misalnya
saja baru-baru ini banyak sekali kasus bunuh
diri pada remaja di Indonesia disebabkan oleh
berbagai macam hal, ada yang dirundung,
pelecehan seksual, tidak mendapat perhatian
dari keluarga.

Ide bunuh diri yang dikategorisasikan
mencakup hasrat bunuh diri aktif dan pasif,
serta persiapan memiliki perbedaan ditinjau
dari jenis kelamin. Jenis kelamin perempuan
menunjukkan rata-rata lebih tinggi memiliki
hasrat bunuh diri aktif dibandingkan dengan
partisipan laki-laki. Mars dkk. (2018) juga

menyatakan bahwa jenis kelamin perempuan
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memiliki faktor yang berkaitan dengan ide
bunuh diri seperti adanya ketidakpuasan pada
tubuh, intensitas mencari sensasi lebih tinggi,
dan keputusasaan.

Berdasarkan hasil penelitian van Geel,
Vedder, dan Tanilon (2014) diketahui bahwa
perundungan siber memiliki hubungan yang
lebih kuat pada ide bunuh diri dibandingkan
dengan perundungan tradisional (fisik dan
Hasil juga

menunjukkan bahwa adanya perbedaan ide

verbal). penelitian  ini
bunuh diri ditinjau dari jenis perundungan
yaitu perundungan fisik, verbal, dan siber.
Partisipan dalam penelitian ini banyak yang
mengalami ketiga jenis perundungan (fisik,
verbal, dan siber) dan memperlihatkan adanya
perbedaan pada ketiga aspek ide bunuh diri
ditinjau dari jenis perundungan tersebut.
Penelitian ini memilki keterbatasan
untuk diteliti lebih lanjut. Ide bunuh diri pada
remaja korban perundungan memiliki jumlah
yang kecil. Jumlah yang sedikit ini tetap
menjadi resiko untuk melakukan percobaan
bunuh diri, sehingga perlu dideteksi lebih
lanjut. Fungsi keluarga memiliki peran lebih
besar  daripada hubungan  pertemanan
terhadap ide bunuh diri. Dimensi fleksibilitas
dan komunikasi menunjukkan peran yang
signifikan terhadap ide bunuh diri, hal ini
perlu menjadi perhatian lebih lanjut dalam
fungsi keluarga. Kedekatan emosi antar
anggota keluarga tidak berperan terhadap ide

bunuh diri, namun perlu adanya komunikasi

sebagai penyeimbang fungsi  keluarga.
Komunikasi memiliki peran lebih besar
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dibandingkan dengan fleksibilitas. Hal ini
juga sesuai dengan teori Olson (2000) bahwa
komunikasi harus ada sebagai penyeimbang
dari kohesivitas dan fleksibilitas dalam fungsi
keluarga. Hubungan dengan teman dekat juga
perlu diteliti lebih dalam mengenai konflik
yang pernah dihadapi dengan teman dekat,
respon dari setiap individu terkait konflik
berbeda-beda. Ada individu yang menerima

saja dan tetap percaya dengan teman dekatnya

meskipun memiliki konflik atau
ketidaksetujuan dalam berelasi.
SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa adanya peran komunikasi dan
fleksibilitas terhadap ide bunuh diri,
sedangkan  kohesivitas tidak  berperan.

Kedekatan secara emosi tidak cukup untuk

memiliki fungsi keluarga yang optimal,

namun perlu komunikasi  dan
fleksibilitas

Komunikasi

adanya
antar  anggota

dan fleksibilitas

keluarga.
merupakan
aspek yang harus dipertahankan dalam fungsi
keluarga untuk mencegah munculnya ide
bunuh diri pada remaja. Sumbangan peran
keberfungsian  keluarga  dan  kualitas
hubungan pertemanan terhadap ide bunuh diri
remaja perundungan tidak begitu besar,
sehingga peneliti menyarankan beberapa hal
yang
selanjutnya. Penelitian selanjutnya sebaiknya

perlu dipertimbangkan penelitian

menambahkan variabel lain yang mungkin

menjadi mediator antara  keberfungsian

keluarga dan hubungan kualitas pertemanan
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dengan ide bunuh diri remaja agar partisipan
lebih
menggambarkan dinamika ide bunuh diri para

dalam  penelitian representatif
remaja.

Remaja perlu mendiskusikan ide bunuh
diri dengan orang-orang yang lebih dewasa.
Remaja yang memiliki teman dekat yang
pernah mengalami perundungan dan ide
bunuh diri disarankan untuk meningkatkan
kebersamaan, kepercayaan, bantuan yang
mengarahkan pada hal positif. Selain itu,
sekolah juga diharapkan untuk memberikan
langkah-langkah pencegahan ide bunuh diri
yang berkaitan dengan hubungan pertemanan
yang memang merupakan relasi sentral pada
remaja. Bagi keluarga perlu meningkatkan
komunikasi antar anggota keluarga untuk
berbagi pemikiran atau ide-ide, dan perasaan

satu sama lain dalam keluarga.
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